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PGRI Pemalang Kunjungi Ponjong
WONOSARI (KR) -

Pertemuan persahabatan,

Pengurus Persatuan Guru

Republik Indonesia

(PGRI) Kabupaten Pema-

lang, Jateng mengadakan

kunjungan ke PGRI Kapa-

newon Ponjong, Gunung-

kidul. Rombongan yang

dipimpin oleh Kepala UPT

Aris Munandar SPd MPd

diterima oleh Ketua PGRI

Gunungkidul Tijan SSos,

Kepala Koordinator Wila-

yah Pendidikan (Korwil-

bidik) Ponjong Hj Tugilah

SPd MPd dan pengurus

kabupaten lain serta pe-

ngurus PGRI Kapanewon

Ponjong. 

Dalam kunjungan dise-

lenggarakan  pertanding-

an olahraga bulu tangkis

dan tenis meja. 

”Kunjungan ini sebagai

sarana bertukar pemiki-

ran dan pengalaman an-

tar sesama pengurus

PGRI,” kata Ketua PGRI

Gunungkidul Tijan SSos,

dalam sambutannya,

Selasa (22/3).

Kunjungan yang kemu-

dian bermalam di homes-

tay penduduk ini mem-

berikan nilai tersendiri,

karena para guru telah

ikut serta membangk-

itkan kegiatan ekonomi

masyarakat setelah dilan-

da pandemi Covid-19

lebih dua tahun.  

Kunjungan persahabat-

an model PGRI Pemalang

ini menjadi inspirasi un-

tuk menyatunya dunia

pendidikan, wisata dan

ekonomi masyarakat. 

”Selama di Ponjong 27

pengurus PGRI Pemalang

berdiskusi  masalah-ma-

salah pendidikan dan

sosial kemasyarakatan,”

tambahnya. (Ewi)

KR-Endar Widodo

Pengurus PGRI Pemalang dan Ketua PGRI Gunung-

kidul.

SEJAK JANUARI MELONJAK

Kasus DBD Meningkat
WONOSARI (KR) -

Kasus penularan Demam

Berdarah Dengue (DBD)

di  Gunungkidul  tahun ini

meningkat dibanding pa-

da 2021.  Kepala Seksi

(Kasi) Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit

Menular (P2PM), Dinkes

Gunungkidul, dr Diah

Prasetyorini menyampai-

kan pada Januari-Maret

2022 ini dilaporkan sudah

ada 181 kasus DBD.

"Data tertinggi terjadi pa-

da bulan Januari  menca-

pai 133 kasus," katanya,

Selasa (22/3).

Sementara untuk kasus

DBD  tahun  2022 cen-

derung meningkat diban-

ding 2021 lalu. Sebab

tahun lalu secara keselu-

ruhan ada 189 kasus

DBD, sedangkan 3 bulan

pertama tahun ini sudah

tercatat sebanyak  181 ka-

sus.Tapi 2022 ini belum

masuk siklus lima tahun-

an, karena 2020 tetap

lebih tinggi dengan penca-

paian  975 kasus DBD,.

Sedangkan khusus bulan

Februari sebanyak 39 ka-

sus, dan Maret ini menca-

pai 9 kasus. Pihaknya me-

nilai eskalasi kasus DBD

di 2022 ini lebih dipenga-

ruhi oleh kesadaran ma-

syarakat dalam upaya

pencegahan. Khususnya

dalam Pemberantasan Sa-

rang Nyamuk (PSN) serta

pemantauan jentik. 

Pihaknya  berharap de-

ngan  adanya peningkatan

kasus ini menjadi pengin-

gat bagi masyarakat.

"Terutama dalam upaya

mencegah penyebaran ka-

sus DBD," imbuhnya.

Terpisah, Kepala Dinkes

Gunungkidul  dr Dewi Ira-

waty M Kes menyatakan

kebersihan lingkungan ju-

ga erat kaitannya dengan

pencegahan DBD. Keber-

sihan ini juga jadi pence-

gahan penyakit lain yang

kerap muncul saat musim

penghujan. Menurutnya,

sosialisasi gerakan PSN

dan 1 Rumah 1 Jumantik

tetap gencar dilakukan ke

masyarakat dan  berharap

masyarakat tetap berper-

an aktif dalam mencegah

penyebaran DBD. 

(Bmp)

TURUN, STATUS PPKM LEVEL 4 

Masyarakat Diminta Tetap Prokes Ketat
WATES (KR) - Akti-

vitas masyarakat Kulon-

progo mulai dilonggarkan

seiring terbitnya instruksi

menteri dalam negeri (In-

mendagri) terkait penu-

runan level PPKM di Dae-

rah Istimewa Yogyakarta

(DIY). Kendati demikian

masyarakat diminta tetap

menerapkan protokol ke-

sehatan (prokes) secara

ketat.

Ketua Gugus Tugas Pe-

nanganan Covid-19 Ku-

lonprogo, Fajar Gegana

menjelaskan, saat diber-

lakukannya PPKM level

empat, sejumlah sektor

seperti sosial, budaya,

pariwisata maupun eko-

nomi diminta untuk mem-

perketat prokes dengan

maksimal kuota kapasitas

25 persen.

"Hari ini kita memang

menerima Inmendagri

yang statusnya penu-

runan level di DIY, terma-

suk di Kulonprogo. Penu-

runan PPKM level empat

ke tiga diiringi lebih dibu-

ka akses masyarakat.

Seperti di restoran mau-

pun warung sekarang ka-

pasitasnya menjadi 60

persen, sebelumnya 25

persen," kata Wabup

Fajar Gegana, Selasa

(22/3).

Demikian juga aktivitas

perdagangan di pusat per-

belanjaan berubah. Dari

kapasitas maksimal 25

persen sekarang jadi 60

persen.  Sektor pariwisata

juga kembali dilonggar-

kan. 

Kuota kunjungan wisa-

tawan ke sejumlah objek

wisata di Kulonprogo

menjadi 50 persen.

"Termasuk di tempat

ibadah menjadi 50 persen.

Penurunan level PPKM ti-

dak luput adanya penu-

runan kasus positif Covid-

19 harian di Kulonprogo.

Di DIY  kasus positif Co-

vid-19 menurun. Kami

bersyukur  penurunan

level membuka kembali

akses di Kulonprogo dan

mendorong percepatan

pertumbuhan ekonomi

masyarakat," jelasnya.

Pihaknya berharap pe-

nurunan level PPKM dari

empat ke  tiga tidak mem-

buat masyarakat abai ter-

hadap penerapan prokes.

Karena potensi penamba-

han kasus positif Covid-19

harian masih bisa terjadi

sewaktu-waktu.

"Kita tetap harus mene-

rapkan protokol pence-

gahan penularan Covid-

19. Seperti yang disam-

paikan Ngarsa Dalem

bahwa yang terpenting

adalah prokesnya. Orang

tetap tertib pakai masker,

jaga jarak dan mencuci ta-

ngan sebelum maupun

sesudah melakukan  ak-

tivitas. Ini yang harus jadi

pedoman masyarakat,"

tegas Wabup Fajar. 

Seperti diketahui Gu-

bernur DIY Sri Sultan HB

X mengatakan, dari sisi

pembatasan mobilitas ma-

syarakat level tiga mau-

pun empat sebenarnya

sama. Hal yang terpent-

ing adalah masyarakat

harus taat prokes. 

(Rul)

HARLAH IPHI KULONPROGO 

Penggerak Dakwah dan Pemersatu Umat

PENGASIH (KR) - Pe-

ran para haji dan hajjah

dalam mengisi pemba-

ngunan begitu pentingnya

dalam bermasyarakat,

maka sangat diharapkan

menjadi contoh dan suri

tauladan yang baik.  

Anggota Ikatan Persau-

daraan Haji Indonesia

(IPHI) juga sangat penting

menjadi bagian penggerak

dakwah dengan perbu-

atan nyata (bilhal) serta

pemersatu umat. 

"Dapat dikatakan IPHI

adalah wadah perjuangan

yang efektif bagi umat dan

mampu memberi solusi ji-

ka ada permasalahan di

tengah masyarakat.

Dapat membantu pula

memberikan bimbingan

kepada saudara, teman,

tetangga, dan lainnya

yang ingin melaksanakan

ibadah haji," ujar Staf Ahli

Bupati Bidang Kesra dan

SDM Setda Kulonprogo

Bambang Sutrisno SSos

MSi mewakili bupati saat

menghadiri Hari Lahir

(Harlah) ke-32 IPHI, Sela-

sa (22/3), di aula Menoreh

Kankemenag setempat.

Tausiyah diisi Penasehat

IPHI Kulonprogo Dr H

Djumarin MPd. 

Bambang juga berpesan

dalam penataan kepengu-

rusan organisasi, sangat

perlu menjalin komunika-

si efektif. 

Ke depan kepengurusan

harus pula ada dari ting-

kat desa atau kalurahan,

sehingga keberadaan

IPHI lebih menyeluruh

dan semakin menyentuh

setiap sendi kehidupan

masyarakat.

Dalam Harlah tahun ini,

dikatakan Wakil Ketua 1

IPHI Kulonprogo H

Nurudin SH MA, adalah

mewujudkan kepedulian

terhadap sesama dengan

semangat berbagi. 

"Harlah di Kulonprogo

diisi diantaranya dengan

pembagian sembako yang

terkumpul sebanyak 207

paket. Ini akan disalurkan

untuk yatim piatu dan du-

afa di sekitar kita,” ujar

Nurudin sembari berha-

rap kepedulian tersebut ti-

dak berhenti di Harlah sa-

ja, tapi bisa terus dis-

isihkan harta agar berkah

dan untuk menjaga ke-

mabruran haji sepanjang

hayat.  (Wid)

KR-Widiastuti 

Penyerahan bantuan sembako.


